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1. PENDAHULUAN  

Usaha kecil dan menengah (
memiliki peranan 
pembangunan ekonomi 
Mangifera, 2019). Berdasarkan d
Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 
Indonesia memiliki UKM sebanyak 
62.922.617 unit usaha atau 
dari total unit usaha. UKM 
97,02% tenaga kerja nasional
berkontribusi sekitar 57
domestik bruto (PDB). 
dan penyerapan tenaga kerja yang begitu 
banyak, belum sebanding kontribusinya 
terhadap PDB. UKM merupakan unit 
usaha yang paling rentan terhad
perubahan faktor eksternal, seperti 
kebijakan pemerintah, perkembangan 
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Usaha kecil dan menengah (UKM) 
 penting dalam 

ekonomi Indonesia (Isa dan 
Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 terlihat 
Indonesia memiliki UKM sebanyak 

atau sebesar 99.99% 
dari total unit usaha. UKM menyerap 

tenaga kerja nasional, dan 
kontribusi sekitar 57,08% produk 

domestik bruto (PDB). Jumlah unit usaha 
dan penyerapan tenaga kerja yang begitu 
banyak, belum sebanding kontribusinya 
terhadap PDB. UKM merupakan unit 
usaha yang paling rentan terhadap 
perubahan faktor eksternal, seperti 
kebijakan pemerintah, perkembangan 

teknologi dan perubahan iklim
Mangifera, 2019).  

UKM dalam operasinya tidak akan 
pernah terlepas dari pengaruh faktor 
eksternalnya (Belas et al. 2014)
faktor eksternal yang berpengaruh 
kegiatan operasional 
perubahan iklim, seperti 
tidak menentu, durasi dan intensitas 
yang menimbulkan banjir. 
merupakan fenomena 
menyebabkan kerusakan besar 
bangunan dan perabotan rumah 
kerugian finansial bagi UKM 
beroperasi. Belas et al. (2014) dan 
(2016) menyebutkan b
negative terhadap UKM dan 
ekonomi serta menjadi penghalang utama 
untuk pengentasan kemiskinan
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Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pemahaman pelaku UKM 
terhadap banjir, menganalisis tingkat kerentanan UKM terhadap ancaman 
banjir dan merumuskan strategi penguatan daya saing 
menghadapi banjir. Populasi peneliltian adalah semua 
yang berada dalam rantai pasok beras di Kabupaten Klaten 
mengalami banjir minimal sebanyak 3 kali. Peng
menggunakan metode purposive sampling, dan diambil 
Penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara 
terstruktur dan FGD. Alat analisis yang digunakan adalah indeks dan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan UKM 
beras memiliki tingkat pemahaman terhadap banjir dala
Begitu juga indeks kerentanan UKM atas banjir berada 
sedang. Jenis UKM paling rentan adalah pedagang besar
kerja sebagai aspek pembentuk kerentanan yang paling besar. Dengan ini, 
UKM harus memiliki strategi penguatan daya saing organsiasi melalui 

enjaga kualitas produk, membangun loyalitas konsumen
pemasok, menjaga loyalitas tenaga kerja, deferensiasi produk, p
keuangan berbasis komputer, pemanfaatan teknologi dalam proses 
operasional, pemanfaatan teknologi dalam proses promosi, alokasi dana atau 
asuransi untuk menghadapi risiko bisnis, memilih lokasi usaha yang aman 
dari banjir, dan mengatur lay out usaha yang aman dari banjir
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teknologi dan perubahan iklim (Isa dan 

dalam operasinya tidak akan 
pernah terlepas dari pengaruh faktor 

Belas et al. 2014). Salah satu 
ternal yang berpengaruh terhadap 
operasional usaha adalah faktor 

seperti waktu hujan yang 
durasi dan intensitas hujan 

yang menimbulkan banjir. Banjir 
merupakan fenomena alam yang 
menyebabkan kerusakan besar pada 

perabotan rumah serta 
bagi UKM karena tidak 

Belas et al. (2014) dan Isa 
(2016) menyebutkan banjir berpengaruh 

UKM dan pembangunan 
menjadi penghalang utama 

untuk pengentasan kemiskinan.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pemahaman pelaku UKM 
menganalisis tingkat kerentanan UKM terhadap ancaman 

daya saing UKM dalam 
adalah semua pelaku usaha UKM 

Kabupaten Klaten yang pernah 
engambilan sampel 

dan diambil 100 responden. 
yang dikumpulkan melalui wawancara 

Alat analisis yang digunakan adalah indeks dan 
UKM dalam rantai pasok 

beras memiliki tingkat pemahaman terhadap banjir dalam kategori sedang. 
berada dalam kategori 

paling rentan adalah pedagang besar, dengan tenaga 
kerja sebagai aspek pembentuk kerentanan yang paling besar. Dengan ini, 

penguatan daya saing organsiasi melalui 
embangun loyalitas konsumen, menjaga loyalitas 

, menjaga loyalitas tenaga kerja, deferensiasi produk, pencatatan 
pemanfaatan teknologi dalam proses 

onal, pemanfaatan teknologi dalam proses promosi, alokasi dana atau 
asuransi untuk menghadapi risiko bisnis, memilih lokasi usaha yang aman 
dari banjir, dan mengatur lay out usaha yang aman dari banjir.  



 

UKM merupakan unit usaha yang 
paling rentan terhadap ancaman banjir. 
Ketika ada banjir, UKM merupakan unit 
usaha yang paling banyak terkena 
dampaknya sehingga risikonya sangat 
besar. Dalam mengantisipasi banjir di masa 
depan, penting untuk menyadar
UKM adalah entitas yang memiliki 
kebutuhan yang sangat spesifik, sehingga 
memerlukan tindakan mitigasi 
kesiapsiagaan yang 
dengan jenis bisnis dan strategi masing
masing (Ingirige dan Russell, 2015

Klaten merupakan 
rawan banjir di Propinsi Jawa 
Indonesia untuk kategori daerah non
pesisir. Banjir merupakan 
ketidakpastian (uncertainty)
kemunculan yang tidak terduga
memerlukan penanganan khusus. 
banjir terhadap secto
UKM, hanya dilakukan pada saat proses 
pemulihan pasca banjir dan sangat jarang 
dipersiapkan prosedur antisipasinya (Isa, 
al. 2013). Manajemen risiko bisnis bagi 
UKM merupakan bagian dari strategi 
mempersiapkan usaha dalam
mengantisipasi banjir. Cochrane (2004) 
menjelaskan hal ini bermanfaat untuk 
mengantisipasi dampak sistemik atau 
dampak tidak langsung (kerugian usaha) 
dari banjir. UKM harus 
memperkecil risiko 
melakukan suatu pengendalian risiko 
terhadap ketidakpastian (Muslich, 2007).

Kabupaten Klaten 
wilayah produsen padi dan beras dengan 
kuantitas dan kualitas sangat baik
menjadikan beras sebagai produk unggulan 
daerah. Beras sebagai makanan pokok bagi 
mayoritas penduduk harus dijaga 
ketersediaannya. Kawasan pertanian 
Kabupaten Klaten untuk komoditas padi 
seluas kurang lebih 28.949 hektar dan 
kawasan tersebut tersebar di seluruh 
kecamatan (BPS Klaten, 201
lima tahun terakhir, tahun 2014
produksi padi Kabupaten Klaten 
mengalami fluktuasi. Produksi padi tahun 
2014 sebesar 359.474 ton, tahun 2015 
sebesar 406.434 ton, tahun 2016 sebesar 
425.916 ton, tahun 2017 sebesar 380.268 
ton, dan tahun 2018 sebesar 390.038 ton 
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UKM merupakan unit usaha yang 
paling rentan terhadap ancaman banjir. 
Ketika ada banjir, UKM merupakan unit 
usaha yang paling banyak terkena 
dampaknya sehingga risikonya sangat 
besar. Dalam mengantisipasi banjir di masa 
depan, penting untuk menyadarkan bahwa 
UKM adalah entitas yang memiliki 
kebutuhan yang sangat spesifik, sehingga 
memerlukan tindakan mitigasi atau  

yang bervariasi sesuai 
dengan jenis bisnis dan strategi masing-

Russell, 2015).  
merupakan kabupaten paling 

rawan banjir di Propinsi Jawa Tengah, 
Indonesia untuk kategori daerah non-

merupakan sebuah kondisi 
(uncertainty) dengan pola 

kemunculan yang tidak terduga yang 
memerlukan penanganan khusus. Dampak 
banjir terhadap sector bisnis, terutama 

hanya dilakukan pada saat proses 
pemulihan pasca banjir dan sangat jarang 
dipersiapkan prosedur antisipasinya (Isa, et 

anajemen risiko bisnis bagi 
UKM merupakan bagian dari strategi 
mempersiapkan usaha dalam 

banjir. Cochrane (2004) 
menjelaskan hal ini bermanfaat untuk 
mengantisipasi dampak sistemik atau 
dampak tidak langsung (kerugian usaha) 

UKM harus mengurangi atau 
memperkecil risiko banjir dengan 
melakukan suatu pengendalian risiko 

ketidakpastian (Muslich, 2007). 
Kabupaten Klaten merupakan 

wilayah produsen padi dan beras dengan 
kualitas sangat baik sehingga 

menjadikan beras sebagai produk unggulan 
sebagai makanan pokok bagi 
enduduk harus dijaga 

Kawasan pertanian 
Kabupaten Klaten untuk komoditas padi 
seluas kurang lebih 28.949 hektar dan 
kawasan tersebut tersebar di seluruh 
kecamatan (BPS Klaten, 2018). Dalam 
lima tahun terakhir, tahun 2014-2018 

roduksi padi Kabupaten Klaten 
alami fluktuasi. Produksi padi tahun 

2014 sebesar 359.474 ton, tahun 2015 
sebesar 406.434 ton, tahun 2016 sebesar 
425.916 ton, tahun 2017 sebesar 380.268 
ton, dan tahun 2018 sebesar 390.038 ton 

(BPS Klaten, 2018). Perubahan jumlah 
produksi salah satunya 
bencana alam, terutama banjir
merusak lahan dan tanaman padi sehingga 
jumlah panen menurun.

Penurunan hasil panen 
menyebabkan penurunan ketersediaan padi 
serta pendapatan petani dan pelaku UKM 
dalam rantai pasok beras yang secara tid
langsung berpengaruh terhadap ketahanan 
pangan (Thapa et al. 
Badan Ketahanan Pangan Indonesia 
menjelaskan tingkat ketahanan pangan 
Kabupaten Klaten pada tahun 2018
pada peringkat 77 dari semua 
kabupaten/kota di Indonesia, dan 
terakhir di wilayah eks karesidenan 
Surakarta. Hal ini menunjukkan tingkat 
ketahanan pangan masih 
rendahnya tingkat ketahanan pangan 
diduga dipengaruhi oleh tingkat kerentanan 
wilayah dan tingkat kerentanan pelaku 
usaha UKM dalam ra
terhadap aspek ekternalnya, khususnya 
banjir (Yuniarti, D. and Purwaningsih, Y. 
2017).   

Kerentanan merupakan factor utama 
yang mempengaruhi jumlah risiko banjir 
(Isa, et al 2019, Isa et al, 2018). Tingkat 
kerentanan wilayah atas banjir di
melalui indeks kerentanan wilayah (Isa,
al. 2019). Hasil perhitungan diperoleh nilai 
indeks kerentanan wilayah 
sebesar 0,49, yang berarti bahwa 
Kabupaten Klaten berada dalam kategori 
kerentanan sedang. Ting
wilayah ini berdampak pada jumlah 
produksi padi dan juga berdampak kinerja 
UKM dalam rantai pasok beras. 

Kinerja UKM dalam rantai pasok 
beras harus dijaga dan ditingkatkan 
kinerjanya. Manajemen supply chain
menjadi teori dasar yang digunakan untuk 
mengidendifikasi dan
pasok beras, mulai dari produksi padi, 
produksi beras dan distribusinya sampai ke 
konsumen akhir (Arend, dan Wisner, 2005; 
Vaaland dan Heide, 2007; Tiwu, et al, 
2019). Produksi padi dan beras yang 
semakin menurun dan tidak lancarnya 
distribusi keduanya harus dianalisis 
kaitannya dengan 
UKM atas ancaman banjir
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BPS Klaten, 2018). Perubahan jumlah 
produksi salah satunya dipengaruhi oleh 

, terutama banjir. Banjir 
merusak lahan dan tanaman padi sehingga 
jumlah panen menurun. 

Penurunan hasil panen 
menyebabkan penurunan ketersediaan padi 
serta pendapatan petani dan pelaku UKM 
dalam rantai pasok beras yang secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap ketahanan 

et al. 2018). Hasil survei 
Badan Ketahanan Pangan Indonesia 
menjelaskan tingkat ketahanan pangan 

pada tahun 2018 berada 
pada peringkat 77 dari semua 
kabupaten/kota di Indonesia, dan peringkat 
terakhir di wilayah eks karesidenan 
Surakarta. Hal ini menunjukkan tingkat 

masih rendah. Masih 
rendahnya tingkat ketahanan pangan 
diduga dipengaruhi oleh tingkat kerentanan 
wilayah dan tingkat kerentanan pelaku 
usaha UKM dalam rantai pasok beras 
terhadap aspek ekternalnya, khususnya 

Yuniarti, D. and Purwaningsih, Y. 

Kerentanan merupakan factor utama 
yang mempengaruhi jumlah risiko banjir 
(Isa, et al 2019, Isa et al, 2018). Tingkat 
kerentanan wilayah atas banjir dihitung 
melalui indeks kerentanan wilayah (Isa, et 

Hasil perhitungan diperoleh nilai 
wilayah atas banjir 

sebesar 0,49, yang berarti bahwa 
Kabupaten Klaten berada dalam kategori 
kerentanan sedang. Tingkat kerentanan 

erdampak pada jumlah 
produksi padi dan juga berdampak kinerja 

dalam rantai pasok beras.  
Kinerja UKM dalam rantai pasok 

beras harus dijaga dan ditingkatkan 
Manajemen supply chain 

menjadi teori dasar yang digunakan untuk 
mengidendifikasi dan menganalis rantai 
pasok beras, mulai dari produksi padi, 
produksi beras dan distribusinya sampai ke 

Arend, dan Wisner, 2005; 
Vaaland dan Heide, 2007; Tiwu, et al, 

. Produksi padi dan beras yang 
semakin menurun dan tidak lancarnya 

ribusi keduanya harus dianalisis 
kaitannya dengan pemahaman pelaku 

ancaman banjir, dan tingkat 
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kerentanan pelaku usaha.
digunakan untuk penyusunan strategi 
UKM dalam peningkatan daya saing
organisasi. 

Penelitian ini bertujuan 
menganalisis tingkat pemahaman pelaku 
UKM terhadap ancaman 
mengaanalisis tingkat kerentanan UKM 
terhadap ancaman banjir
strategi UKM dalam menghadapi ancaman 
banjir. 

 
2. METODE PENEITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 
rawan banjir di Kabupaten Klaten. Klaten 
merupakan kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah yang terletak diantara 7
sampai 7˚41`8′33″ Lintang Selatan dan 
110˚26′14″ sampai 110˚47′51″ Bujur 
Timur. Secara administrasi, Kabupaten 
Klaten dibagi menjadi 26 kecamatan, 391 
desa dan 10 kelurahan. Wilayah Kabupaten
Klaten terbagi menjadi 3 (tiga) dataran, 
yaitu Dataran Lereng Merapi, Dataran 
Gunung Kapur dan Dataran Rendah. 
Dataran rendah membujur di tengah 
meliputi seluruh wilayah kecamatan di 
Kabupaten Klaten kecuali sebagian kecil 
wilayah yang merupakan dataran L
Gunung Merapi dan Gunung Kapur. 

Populasi penelitian 
pelaku usaha UKM yang berada dalam 
rantai pasok padi dan beras 
Klaten yang pernah mengalami banjir 
minimal sebanyak 3 kali
tidak diketahui secara pasti ka
ada data tentang pelaku UKM 
dalam rantai pasok padi dan beras
menjadi korban banjir. 
pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling, 
sebanyak 100 responden.

Penelitian ini menggunakan data 
primer, yaitu data tingkat pemahaman 
pelaku UKM terhadap 
data kerentanan UKM terhadap ancaman 
banjir. Data tersebut 
dari responden di lokasi penelitian

Pengumpulan data menggunakan 
wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur dilakukan dengan 
bertanya langsung kepada 
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kerentanan pelaku usaha. Hasil tersebut 
digunakan untuk penyusunan strategi 
UKM dalam peningkatan daya saing  

ini bertujuan untuk 
analisis tingkat pemahaman pelaku 

ancaman banjir, dan 
analisis tingkat kerentanan UKM 

terhadap ancaman banjir dan menyusun 
strategi UKM dalam menghadapi ancaman 

PENEITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada daerah 
Kabupaten Klaten. Klaten 

abupaten di Provinsi Jawa 
Tengah yang terletak diantara 7˚32′19″ 

˚41`8′33″ Lintang Selatan dan 
˚26′14″ sampai 110˚47′51″ Bujur 

Timur. Secara administrasi, Kabupaten 
Klaten dibagi menjadi 26 kecamatan, 391 
desa dan 10 kelurahan. Wilayah Kabupaten 
Klaten terbagi menjadi 3 (tiga) dataran, 
yaitu Dataran Lereng Merapi, Dataran 
Gunung Kapur dan Dataran Rendah. 

endah membujur di tengah 
meliputi seluruh wilayah kecamatan di 
Kabupaten Klaten kecuali sebagian kecil 
wilayah yang merupakan dataran Lereng 
Gunung Merapi dan Gunung Kapur.  

penelitian adalah semua 
pelaku usaha UKM yang berada dalam 
rantai pasok padi dan beras di Kabupaten 

yang pernah mengalami banjir 
3 kali. Jumlah populasi 

tidak diketahui secara pasti karena tidak 
ada data tentang pelaku UKM yang berada 
dalam rantai pasok padi dan beras dan 

korban banjir. Teknik 
mbilan sampel menggunakan metode 

, dan akan diambil 
responden.  

Penelitian ini menggunakan data 
ata tingkat pemahaman 

pelaku UKM terhadap ancaman banjir, 
ata kerentanan UKM terhadap ancaman 

tersebut diperoleh langsung 
di lokasi penelitian.  

Pengumpulan data menggunakan 
wawancara terstruktur dan FGD. 

rstruktur dilakukan dengan 
bertanya langsung kepada pelaku UKM 

korban banjir menggun
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 
yang disusun secara tertulis dengan tujuan 
sebagai panduan peneliti serta untuk 
memperoleh data berupa jawaban dari 
responden. FGD dilakukan kepada 
stakeholders atau aktor kunci kegiatan 
produksi padi dan beras serta distribusi 
beras, kegiatan pengurangan risiko banjir 
untuk merumuskan berbagai strategi yang 
tepat dalam penguatan ketahanan pangan

Penelitian ini menggunak
beberapa alat analisis data. Indeks 
digunakan untuk penentuan 
pemahaman pelaku UKM dan tingkat 
kerentanan UKM terhadap banjir (
2015; Isa et al., 2018
adalah indeks kerentanan yang 
menunjukkan aspek apa saja dari u
usaha dan pelaku usaha yang kondisinya 
masih lemah atau rentan atas banjir. 
Analisis deskriptif kualitatif digunakan 
untuk menyusun strategi UKM dalam 
menghadapi banjir. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Rantai Pasok Beras
Beras merupakan jenis makanan 

utama masyarakat Indonesia
2019). Ketersediaan, akses dan pemanfaatan 
beras merupakan hal penting untuk 
mewujudkan ketahanan pangan sehingga 
kinerja pelaku UKM dalam rantai pasok beras 
sangat berperan dalam mewujudkan tingkat 
ketahanan pangan (Sati, dan Vangchhia, 2017;
Pradana, et al. 2019). Pelaku usaha dalam 
rantai pasok beras memiliki 
pemasok dan konsumen 
Beberapa unit usaha memiliki pemasok dan 
konsumen dalam cakupan wilayah yang luas 
dan beberapa unit usaha yang lain 
pemasok dan konsumen dalam cakupan 
wilayah yang sempit.  

UKM dalam rantai pasok beras di 
wilayah rawan banjir bisa 
di dalam atau di luar area 
konsumennya juga bisa 
sebagian di dalam, atau di lua
banjir. Sebaliknya, UKM 
area rawan banjir juga dapat 
gangguan pemasok yang berada di daerah 
rawan banjir. Pelaku UKM 

menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 
yang disusun secara tertulis dengan tujuan 
sebagai panduan peneliti serta untuk 
memperoleh data berupa jawaban dari 

FGD dilakukan kepada 
stakeholders atau aktor kunci kegiatan 
produksi padi dan beras serta distribusi 
beras, kegiatan pengurangan risiko banjir 
untuk merumuskan berbagai strategi yang 

penguatan ketahanan pangan. 
Penelitian ini menggunakan 

beberapa alat analisis data. Indeks 
digunakan untuk penentuan tingkat 
pemahaman pelaku UKM dan tingkat 

terhadap banjir (Isa et al, 
8). Hasil analisis ini 

adalah indeks kerentanan yang 
menunjukkan aspek apa saja dari unit 
usaha dan pelaku usaha yang kondisinya 
masih lemah atau rentan atas banjir. 

eskriptif kualitatif digunakan 
menyusun strategi UKM dalam 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rantai Pasok Beras 
Beras merupakan jenis makanan 

rakat Indonesia (Silalahi, et al. 
. Ketersediaan, akses dan pemanfaatan 

beras merupakan hal penting untuk 
mewujudkan ketahanan pangan sehingga 

dalam rantai pasok beras 
sangat berperan dalam mewujudkan tingkat 

dan Vangchhia, 2017; 
. Pelaku usaha dalam 

rantai pasok beras memiliki umumnya 
konsumen yang berbeda-beda. 

Beberapa unit usaha memiliki pemasok dan 
dalam cakupan wilayah yang luas 

dan beberapa unit usaha yang lain memiliki 
konsumen dalam cakupan 

dalam rantai pasok beras di 
bisa memiliki pemasok 

di dalam atau di luar area rawan banjir. Para 
juga bisa berada di dalam, 

sebagian di dalam, atau di luar area rawan 
UKM yang berada di luar 

dapat terpengaruh oleh 
yang berada di daerah 
UKM di luar area rawan 



 

banjir bisa saja terkena dampak 
parah daripada bisnis di da
banjir. 

Supply chain beras di Kabupaten 
Klaten secara umum terdiri dari petani, 
penebas dan pengepul, selepan, 
besar, pedagang kecil dan konsumen
diperkuat oleh penelitian Pangestuti 
Setiadi (2019) di Kabupaten Kudus,
Bidarti et al (2019) di Sumetara Utara, 
Indonesia. Chen et al (2019
bahwa supply chain beras harus dijaga karena 
berpengaruh terhadap ketersediaan dan 
stabilitas harga beras. 

 
3.2. Pemahaman Pelaku UKM terhadap 

Ancaman Banjir.
Kinerja UKM dipe

pemahaman pelaku UKM terhadap 
lingkungan eksternal organisasi, salah satunya 
banjir (Isa, et al, 2013). Tingkat pemahaman 
pelaku usaha terhadap ancaman 
penting untuk daya siang dan keberlanjutan 
organisasi. Pemahaman tersebut mel
pengetahuan dan pemahaman dalam deteksi 
rawan banjir, risiko banjir, 
adaptasi banjir, serta rehabilitasi dan 
rekonstruksi pasca banjir.  

Pelaku UKM dalam rantai pasok 
beras memiliki pemahaman terhadap banjir 
dalam kategori sedang, dimana s
responden berada pada tingkat pemahaman 
sedang, 36 % tinggi dan 9% sangat tinggi. 
Tingkat pemahaman UKM 
dimiliki oleh petani, diikuti oleh penebas dan 
pengepul, usaha selepan, dan terakhir 
pedagang. Secara rinci tingkat 
pelaku usaha tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tingkat pemahaman petani tinggi. Dari 20 

petani, 12 orang 
pemahaman tinggi, 5 orang memiliki 
tingkat pemahaman sedang, dan 3 orang 
memiliki tingkat pemahaman sangat 
tinggi. 

2. Tingkat pemahaman penebas dan 
pengepul padi tinggi. Dari 10 responden, 
5 orang memiliki tingkat pemahaman 
tinggi, 4 orang memiliki tingkat 
pemahaman sedang, dan 1 orang memiliki 
tingkat pemahaman sangat tinggi.

3. Tingkat pemahaman pelaku usaha selepan 
akan banjir sedang. Dari 20 responden, 12 
orang memiliki tingkat pemahaman 
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terkena dampak yang lebih 
parah daripada bisnis di dalam area rawan 

beras di Kabupaten 
terdiri dari petani, 

penebas dan pengepul, selepan, pedagang 
besar, pedagang kecil dan konsumen. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian Pangestuti dan 
Setiadi (2019) di Kabupaten Kudus, dan 
Bidarti et al (2019) di Sumetara Utara, 

2019) menyebutkan 
bahwa supply chain beras harus dijaga karena 
berpengaruh terhadap ketersediaan dan 

elaku UKM terhadap 
anjir. 

Kinerja UKM dipengaruhi oleh 
pemahaman pelaku UKM terhadap 
lingkungan eksternal organisasi, salah satunya 

Tingkat pemahaman 
ancaman banjir sangat 

untuk daya siang dan keberlanjutan 
. Pemahaman tersebut meliputi 

pengetahuan dan pemahaman dalam deteksi 
rawan banjir, risiko banjir, mitigasi banjir, 
adaptasi banjir, serta rehabilitasi dan 

 
dalam rantai pasok 

beras memiliki pemahaman terhadap banjir 
mana sebanyak 53% 

responden berada pada tingkat pemahaman 
sedang, 36 % tinggi dan 9% sangat tinggi. 

UKM yang paling baik, 
dimiliki oleh petani, diikuti oleh penebas dan 
pengepul, usaha selepan, dan terakhir 
pedagang. Secara rinci tingkat pemahaman 
pelaku usaha tersebut adalah sebagai berikut. 

Tingkat pemahaman petani tinggi. Dari 20 
orang memiliki tingkat 

pemahaman tinggi, 5 orang memiliki 
tingkat pemahaman sedang, dan 3 orang 
memiliki tingkat pemahaman sangat 

mahaman penebas dan 
pengepul padi tinggi. Dari 10 responden, 
5 orang memiliki tingkat pemahaman 
tinggi, 4 orang memiliki tingkat 
pemahaman sedang, dan 1 orang memiliki 
tingkat pemahaman sangat tinggi. 
Tingkat pemahaman pelaku usaha selepan 

ng. Dari 20 responden, 12 
orang memiliki tingkat pemahaman 

sedang, 6 orang memiliki tingkat 
pemahaman tinggi, dan 2 orang memiliki 
tingkat pemahaman rendah.

4. Tingkat pemahaman pedagang beras akan 
banjir rendah. Dari 20 responden, 13 
orang memiliki tingkat p
sedang, 5 orang memiliki tingkat 
pemahaman tinggi, dan 2 orang memiliki 
tingkat pemahaman sangat tinggi.

5. Tingkat pemahaman pedagang eceran 
beras akan banjir rendah. Dari 30 
responden, 18 orang memiliki tingkat 
pemahaman sedang, 9 orang memiliki 
tingkat pemahaman tinggi, dan 3 orang 
memiliki tingkat pemahaman sangat 
tinggi. 

Tingkat kesadaran 
dalam merespon banjir terlihat 
Hal ini ditunjukkan oleh 74,2% responden 
tidak memiliki asuransi dan pada umumnya 
mereka tidak punya akses atas berita banjir. 
Sebanyak 31,9% masyarakat meny
tidak pernah mengakses berita banjir dari 
surat kabar, internet, radio atau televisi, 
WA, sebanyak 36,3% jarang mengakses, dan 
hanya 25,3% sering meng
serta hanya 6,3% yang 
berita banjir. Selain itu, s
masyarakat menyatakan tidak ada sosialisasi 
banjir, dan 97,5% masyarakat menyatakan 
belum pernah mengikuti pelatihan tentang 
penanganan banjir.  

 
3.3. Kerentanan Usaha

Kerentanan usaha merupakan suatu 
kondisi usaha yang tidak mempunyai 
kemampuan untuk 
menghadapi resiko dari lingkungan eksternal 
seperti bencana, perubahan kebijakan, 
perkembangan teknologi (Isa et al. 2015)
Kerentanan usaha terhadap banjir merupakan 
salah satu jenis kerentanan 
UKM karena dalam jangka pendek 
berdampak negatif terhadap kinerja usaha
(Verbano and Venturini, 2013)

Kerentanan usaha 
dijelaskan melalui indeks kerentanan 
perusahaan. Indeks kerentanan 
oleh perkalian antara total skor seluruh 
indikator dan bobot dari 
pemasok, kerentanan tenaga kerja, kerentanan 
modal dan kerentanan konsumen
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sedang, 6 orang memiliki tingkat 
pemahaman tinggi, dan 2 orang memiliki 
tingkat pemahaman rendah. 
Tingkat pemahaman pedagang beras akan 
banjir rendah. Dari 20 responden, 13 
orang memiliki tingkat pemahaman 
sedang, 5 orang memiliki tingkat 
pemahaman tinggi, dan 2 orang memiliki 
tingkat pemahaman sangat tinggi. 
Tingkat pemahaman pedagang eceran 
beras akan banjir rendah. Dari 30 
responden, 18 orang memiliki tingkat 
pemahaman sedang, 9 orang memiliki 

ngkat pemahaman tinggi, dan 3 orang 
memiliki tingkat pemahaman sangat 

Tingkat kesadaran pelaku UKM 
terlihat masih rendah. 

Hal ini ditunjukkan oleh 74,2% responden 
tidak memiliki asuransi dan pada umumnya 

es atas berita banjir. 
Sebanyak 31,9% masyarakat menyatakan 
tidak pernah mengakses berita banjir dari 
surat kabar, internet, radio atau televisi, dan 

sebanyak 36,3% jarang mengakses, dan 
hanya 25,3% sering mengakses berita banjir 
serta hanya 6,3% yang selalu mengakses 

Selain itu, sebanyak 94,8% 
masyarakat menyatakan tidak ada sosialisasi 
banjir, dan 97,5% masyarakat menyatakan 
belum pernah mengikuti pelatihan tentang 

Usaha 
Kerentanan usaha merupakan suatu 

yang tidak mempunyai 
untuk menghindar, dan 

menghadapi resiko dari lingkungan eksternal 
seperti bencana, perubahan kebijakan, dan 
perkembangan teknologi (Isa et al. 2015). 
Kerentanan usaha terhadap banjir merupakan 

rentanan yang dihadapi 
dalam jangka pendek 

berdampak negatif terhadap kinerja usaha 
(Verbano and Venturini, 2013). 

usaha atas banjir dapat 
dijelaskan melalui indeks kerentanan 

ndeks kerentanan ini ditentukan 
n antara total skor seluruh 

dari variabel kerentanan 
pemasok, kerentanan tenaga kerja, kerentanan 
modal dan kerentanan konsumen.  
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Indeks kerentanan 
Kabupaten Klaten atas banjir sebesar 0,
yang berarti bahwa UKM di 
Klaten berada dalam kategori kerentanan 
sedang. Tingkat kerentanan dikelompokkan 
ke dalam 3 klasifikasi, yaitu rendah (<33%), 
sedang (0,34-0,66) dan tinggi (>0,67).

Berdasarkan jenis pelaku usaha dalam 
rantai pasok beras beras, pelaku usaha yang 
paling rentan adalah kategori pedagang besar 
dengan tingkat kerentanan sedang, yaitu 
sebesar 0,53. Setelah pedagang besar, 
kelompok usaha yang rentan selanjutnya 
adalah pedagang eceran (0,52) dan petani 
(0,52), serta yang terakhir adalah selepan 
(0,51). Keempat kelompok pelaku usaha ini 
tidak memiliki gap kerentanan yang tinggi, 
artinya kondisi tingkat kerentanan mereka 
sejajar, dan mereka berada pada kategori 
kerentanan sedang. 

Usaha tani sangat rentan pada aspek 
tenaga kerja (Ugochukwu 
dimana aspek tenaga kerja berada pada tingkat 
kerentanan yang tinggi (0,72). Tenaga kerja 
merupakan komponen terpenting dalam usaha 
tani, dimana biaya tenaga kerja menjadi 
komponen tertinggi dalam struktur biaya 
produksi (Silvira et al, 2014; Azhiim et al, 
2017). Pada saat banjir, banyak tenaga kerja 
focus untuk keperluan individu mereka dan 
tidak mau bekerja sebagai buruh tani. 
Kerentanan tenaga kerja yang paling tinggi, 
selanjutnya dikuti oleh kerenantanan modal, 
konsumen dan pemasok.   

Usaha selepan paling rentan 
aspek konsumen. Selepan mendapatkan padi 
dari dari sekitar dan luar daerah, begitu juga 
untuk konsumennya. Untuk selepan yang 
mayoritas konsumennya adalah masyarakt 
sekitar usaha, maka konsumen tidak focus 
pada pembelian beras pada saat banjir. 
Kerentanan konsumen merupakan yang paling 
tinggi, selanjutnya dikuti oleh kerenantanan 
tenaga kerja, modal, dan pemasok.  

Pedagang besar paling rentan 
terhadap aspek tenaga kerja. Pedagang besar 
membutuhkan banyak tenaga kerja. Banyak 
tenaga kerja focus pada keperluan pribadinya 
pada saat ada banjir sehinga banyak 
pedagangn besar yang kesulitan mencari 
tenaga kerja. Kerentanan tenaga kerja adalah 
yang paling tinggi, selanjutnya dikuti oleh 
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Indeks kerentanan usaha di 
Kabupaten Klaten atas banjir sebesar 0,52, 

UKM di Kabupaten 
Klaten berada dalam kategori kerentanan 
sedang. Tingkat kerentanan dikelompokkan 
ke dalam 3 klasifikasi, yaitu rendah (<33%), 

0,66) dan tinggi (>0,67). 
Berdasarkan jenis pelaku usaha dalam 

rantai pasok beras beras, pelaku usaha yang 
tan adalah kategori pedagang besar 

dengan tingkat kerentanan sedang, yaitu 
sebesar 0,53. Setelah pedagang besar, 
kelompok usaha yang rentan selanjutnya 
adalah pedagang eceran (0,52) dan petani 
(0,52), serta yang terakhir adalah selepan 

mpok pelaku usaha ini 
tidak memiliki gap kerentanan yang tinggi, 
artinya kondisi tingkat kerentanan mereka 
sejajar, dan mereka berada pada kategori 

Usaha tani sangat rentan pada aspek 
 dan Baidoo, 2019), 

ek tenaga kerja berada pada tingkat 
kerentanan yang tinggi (0,72). Tenaga kerja 
merupakan komponen terpenting dalam usaha 
tani, dimana biaya tenaga kerja menjadi 
komponen tertinggi dalam struktur biaya 
produksi (Silvira et al, 2014; Azhiim et al, 

da saat banjir, banyak tenaga kerja 
focus untuk keperluan individu mereka dan 
tidak mau bekerja sebagai buruh tani. 
Kerentanan tenaga kerja yang paling tinggi, 
selanjutnya dikuti oleh kerenantanan modal, 

 
Usaha selepan paling rentan terhadap 

aspek konsumen. Selepan mendapatkan padi 
dari dari sekitar dan luar daerah, begitu juga 
untuk konsumennya. Untuk selepan yang 
mayoritas konsumennya adalah masyarakt 
sekitar usaha, maka konsumen tidak focus 
pada pembelian beras pada saat banjir. 

rentanan konsumen merupakan yang paling 
tinggi, selanjutnya dikuti oleh kerenantanan 
tenaga kerja, modal, dan pemasok.   

Pedagang besar paling rentan 
terhadap aspek tenaga kerja. Pedagang besar 
membutuhkan banyak tenaga kerja. Banyak 

a keperluan pribadinya 
pada saat ada banjir sehinga banyak 
pedagangn besar yang kesulitan mencari 
tenaga kerja. Kerentanan tenaga kerja adalah 
yang paling tinggi, selanjutnya dikuti oleh 

kerenantanan pemasok, modal, dan 
konsumen.   

Pedagang eceran paling r
terhadap aspek konsumen dimana aspek 
konsumen berada pada tingkat kerentanan 
yang tinggi (0,73). Ketika ada banjir, 
pembelian beras menurun, hal ini bisa karena 
focus utama konsumen pada aspek kesehatan 
bukan pada pembelian beras. Kerentanan 
konsumen merupakan kerenanan yang paling 
tinggi, selanjutnya diikuti oleh kerenantanan 
konsumen, modal dan terakhir pemasok.  

Berdasarkan jenis aspek pembentuk 
kerentanan perusahaan dalam rantai pasok 
beras beras di Kabupaten Klaten, jenis 
kerentanan yang paling 
kerja, yaitu sebesar 0,60. Jenis aspek 
kerentanan yang paling rentan berikutnya 
adalah konsumen (0,54), modal (o,50) dan 
pemasok (0,42). Semua jenis pembentuk 
kerentanan ini berada pada kategori 
kerentanan sedang. 

Tenaga kerja merupaka
penting dalam kinerja UKM, khususnya UKM 
yang berada dalam rantai pasok padi dan 
beras (Silvira et al, 2014; Azhiim et al, 2017). 
Banyaknya perusahaan besar baru untuk 
produk tekstil juga berdampak pada minat 
tenaga kerja untuk bekerja pada sector 

 
3.4. Strategi Penguatan Daya Saing 

UKM  
Strategi ini disusun berdasarkan 

kondisi lingkungan internal dan eksternal 
masing unit usaha (Isa, 2013)
penebas dan pengepul, selepan, 
grosir, dan pedagang eceran.
UKM berdasarkan fungsi bisnis
yaitu pemasaran, keuangan, operasi, dan 
sumber daya manusia. 
meliputi usaha bersifat turun temurun, tenaga 
kerja trampil, dan biaya tenaga kerja murah. 
Adapun kelemahannya adalah manajemen 
kekeluargaan, pencatatan keuangan manual, 
akses modal terbatas, dan promosi belum 
optimal. 

Analisis eksternal perusahaan 
dilakukan berdasarkan 
eksternal UKM dan juga 
Porter’s Five Forces Model yaitu persaingan 
antar perusahaan saingan
pesaing baru, potensi pengembangan produk 
pengganti, daya tawar pemasok, dan daya 

kerenantanan pemasok, modal, dan 

Pedagang eceran paling rentan 
terhadap aspek konsumen dimana aspek 
konsumen berada pada tingkat kerentanan 
yang tinggi (0,73). Ketika ada banjir, 
pembelian beras menurun, hal ini bisa karena 
focus utama konsumen pada aspek kesehatan 
bukan pada pembelian beras. Kerentanan 

merupakan kerenanan yang paling 
tinggi, selanjutnya diikuti oleh kerenantanan 
konsumen, modal dan terakhir pemasok.   

Berdasarkan jenis aspek pembentuk 
kerentanan perusahaan dalam rantai pasok 
beras beras di Kabupaten Klaten, jenis 

rentan adalah tenaga 
kerja, yaitu sebesar 0,60. Jenis aspek 
kerentanan yang paling rentan berikutnya 
adalah konsumen (0,54), modal (o,50) dan 
pemasok (0,42). Semua jenis pembentuk 
kerentanan ini berada pada kategori 

Tenaga kerja merupakan aspek 
penting dalam kinerja UKM, khususnya UKM 
yang berada dalam rantai pasok padi dan 
beras (Silvira et al, 2014; Azhiim et al, 2017). 
Banyaknya perusahaan besar baru untuk 
produk tekstil juga berdampak pada minat 
tenaga kerja untuk bekerja pada sector UKM. 

Penguatan Daya Saing 

Strategi ini disusun berdasarkan 
internal dan eksternal 

(Isa, 2013), yaitu petani, 
penebas dan pengepul, selepan, pedagang 

eceran. Analisis internal 
asarkan fungsi bisnis unit usaha, 

yaitu pemasaran, keuangan, operasi, dan 
sumber daya manusia. Kekuatan UKM 
meliputi usaha bersifat turun temurun, tenaga 
kerja trampil, dan biaya tenaga kerja murah. 
Adapun kelemahannya adalah manajemen 

atan keuangan manual, 
akses modal terbatas, dan promosi belum 

nalisis eksternal perusahaan 
berdasarkan kondisi lingkungan 

dan juga menggunakan 
Porter’s Five Forces Model yaitu persaingan 
antar perusahaan saingan, potensi masuknya 

potensi pengembangan produk 
daya tawar pemasok, dan daya 



 

tawar konsumen (Yang et al. 2018)
UKM meluputi pasokan input dari luar daerah 
banyak, sumber pendanaan banyak, pasokan 
tenaga kerja banyak, konsumen banyak, 
dukungan stakeholders tinggi dan teknologi 
terus berkembang. Adapun ancamannya 
adalah perubahan iklim tinggi, UKM berada 
di daerah rawan bencana, banyak tenaga kerja 
lebih tertarik bekerja pada sektor formal, daya 
beli konsumen rendah, pesaing baru banyak 
dan persaingan antar perusahan tinggi.

Berdasarkan uraian 
dirumuskan berbagai strategi
menjaga kualitas produk, (2) m
loyalitas konsumen, (3) menjaga loyalitas 
pemasok, (4) menjaga loyalitas tenaga kerja, 
(5) deferensiasi produk, (6) p
keuangan berbasis komputer
teknologi dalam proses produksi/operasional, 
(8) pemanfaatan teknologi dalam proses 
promosi, (9) alokasi dana atau asuransi untuk 
menghadapi risiko bisnis, (10) memilih lokasi 
usaha yang aman dari banjir, dan (11) 
mengatur lay out usaha yang aman dari banjir
Strategi tersebut akan menguatkan daya saing 
UKM di daerah rawan banjir dalam 
meningkatkan ketahanan pangan Kabupaten 
Klaten. 

 
4. KESIMPULAN 

UKM dalam rantai pasok beras 
Kabupaten Klaten harus memiliki daya saing 
yang tinggi untuk tetap survive dan mampu 
mendukung tingkat ketahanan pangan
harus mampu menghadapi banjir sebagai 
salah satu gangguan eksternalnya. Dengan ini, 
tujuan penelitian ini adal;ah 
tingkat pemahaman pelaku UKM terhadap 
ancaman banjir, meng
kerentanan UKM terhadap ancaman banjir
dan merumuskan strategi UKM dalam 
menghadapi ancaman banjir

Pelaku UKM dalam rantai pasok 
beras memiliki tingkat pemahaman terhadap 
banjir dalam kategori sedang
sebanyak 53% UKM berada pada tingkat 
pemahaman sedang, 36 % tinggi dan 9% 
sangat tinggi. 

Indeks kerentanan 
sebesar 0,52, yang berarti 
kategori kerentanan sedang.
paling rentan adalah kategori pedagang besar
diikuti pedagang eceran, 
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(Yang et al. 2018). Peluang 
UKM meluputi pasokan input dari luar daerah 
banyak, sumber pendanaan banyak, pasokan 
tenaga kerja banyak, konsumen banyak, 
dukungan stakeholders tinggi dan teknologi 
terus berkembang. Adapun ancamannya 
adalah perubahan iklim tinggi, UKM berada 
di daerah rawan bencana, banyak tenaga kerja 
lebih tertarik bekerja pada sektor formal, daya 
beli konsumen rendah, pesaing baru banyak 
dan persaingan antar perusahan tinggi. 

uraian SWOT di atas, 
dirumuskan berbagai strategi, yaitu (1) 

produk, (2) membangun 
, (3) menjaga loyalitas 

, (4) menjaga loyalitas tenaga kerja, 
roduk, (6) pencatatan 

berbasis komputer, (7) pemanfaatan 
teknologi dalam proses produksi/operasional, 
(8) pemanfaatan teknologi dalam proses 
promosi, (9) alokasi dana atau asuransi untuk 
menghadapi risiko bisnis, (10) memilih lokasi 

n dari banjir, dan (11) 
mengatur lay out usaha yang aman dari banjir. 

menguatkan daya saing 
UKM di daerah rawan banjir dalam 
meningkatkan ketahanan pangan Kabupaten 

UKM dalam rantai pasok beras di 
harus memiliki daya saing 

untuk tetap survive dan mampu 
mendukung tingkat ketahanan pangan. UKM 
harus mampu menghadapi banjir sebagai 
salah satu gangguan eksternalnya. Dengan ini, 

adal;ah menganalisis 
laku UKM terhadap 

menganalisis tingkat 
kerentanan UKM terhadap ancaman banjir 
dan merumuskan strategi UKM dalam 

banjir. 
dalam rantai pasok 

beras memiliki tingkat pemahaman terhadap 
banjir dalam kategori sedang, dimana 

berada pada tingkat 
pemahaman sedang, 36 % tinggi dan 9% 

Indeks kerentanan UKM atas banjir 
, yang berarti UKM berada dalam 

kategori kerentanan sedang. UKM yang 
paling rentan adalah kategori pedagang besar, 

 petani dan terakhir 

selepan. Berdasarkan jenis aspek pembentuk 
kerentanan, tenaga kerja
kerentanan yang paling rentan
modal dan pemasok. 

UKM dalam rantai pasok beras di 
wilayah rawan banjir harus melaku
penguatan diri guna menurunkan tingkat 
kerentanannya atas banjir. UKM harus 
memiliki strategi penguatan daya saing 
melalui menjaga kualitas 
loyalitas konsumen, menjaga loyalitas 
pemasok, menjaga loyalitas tenaga kerja, 
deferensiasi produk, p
berbasis komputer, pemanfaatan teknologi 
dalam proses operasional, pemanfaatan 
teknologi dalam proses promosi, alokasi dana 
atau asuransi untuk menghadapi risiko bisnis, 
memilih lokasi usaha yang aman dari banjir, 
dan mengatur lay out usaha yang aman dari 
banjir.  
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Berdasarkan jenis aspek pembentuk 
tenaga kerja merupakan aspek 

kerentanan yang paling rentan, konsumen, 

UKM dalam rantai pasok beras di 
wilayah rawan banjir harus melakukan 
penguatan diri guna menurunkan tingkat 
kerentanannya atas banjir. UKM harus 
memiliki strategi penguatan daya saing 

kualitas produk, membangun 
, menjaga loyalitas 

, menjaga loyalitas tenaga kerja, 
oduk, pencatatan keuangan 

pemanfaatan teknologi 
dalam proses operasional, pemanfaatan 
teknologi dalam proses promosi, alokasi dana 
atau asuransi untuk menghadapi risiko bisnis, 
memilih lokasi usaha yang aman dari banjir, 

out usaha yang aman dari 
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Tingkat Pemahaman UKM dalam Rantai Pasok Beras 

Pelaku Usaha 

Petani 

Penebas dan pengepul 

Selepan 

Pedagang besar 

Pedagang Kecil 

  
 

Indeks Kerentanan Usaha atas Banjir 
Indeks Kerentanan 

Kerentanan Pemasok 
Kerentanan Modal 
Kerentanan Tenaga Kerja 
Kerentanan Konsumen 

 INDEKS

Sumber: Data Primer Diolah 
 

 

 
KEKUATAN  
1. Usaha bersifat turun 

temurun 
2. Tenaga kerja trampil 
3. Biaya tenaga kerja murah
 
KELEMAHAN 
1. Manajemen kekeluargaan
2. Pencatatan keuangan 

manual 
3. Akses modal terbatas 
4. Promosi belum optimal 
5. Pemanfaatan teknologi 

rendah 
Sumber: Hasil Analisis (2019)
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Tabel 1 
Tingkat Pemahaman UKM dalam Rantai Pasok Beras terhadap Bencana Banjir

Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

0 0.00 0 0.00 5 5.00 12 12.00

0 0.00 0 0.00 4 4.00 5 5.00

0 0.00 2 2.00 12 12.00 6 6.00

0 0.00 0 0.00 13 13.00 5 5.00

0 0.00 0 0.00 18 18.00 9 9.00

0 0.00 2 2.00 53 53.00 36 36.00

Tabel 2 
Indeks Kerentanan Usaha atas Banjir Kabupaten Klaten 

Petani, Penebas, dan 
Pengepul Padi 

Selepan Pedagang 
Besar 

0.38 0.44 0.56
0.52 0.47 0.51

 0.72 0.53 0.64
0.44 0.60 0.39

INDEKS 0.52 0.51 0.53

Diolah (2019) 

Matrik Analisis SWOT 
PELUANG 

1. Pasokan input dari luar daerah 
banyak  

2. Sumber pendanaan banyak 
3. Pasokan tenaga kerja banyak 
4. Konsumen banyak  
5. Dukungan stakeholders tinggi 
6. Teknologi terus berkembang 

ANCAMAN
1. Perubahan iklim
2. UKM berada di daerah rawan 

bencana
3. Banyak tenaga kerja lebih 

tertarik bekerja pada sektor 
formal

4. Daya beli konsumen 
5. Pesaing baru 
6. Persaingan antar perusahan 

tinggi
Strategi  SO Strategi  ST

Biaya tenaga kerja murah  

 Menjaga kualitas produk 
 Membangun loyalitas 

konsumen  
 Menjaga loyalitas pemasok  

 

 Menjaga loyalitas tenaga kerja
 Deferensiasi produk

 

Strategi  WO Strategi  WT

keluargaan 
 Pencatatan keuangan berbasis 

komputer.  
 Pemanfaatan teknologi dalam 

proses produksi/operasional 
 Pemanfaatan teknologi dalam 

proses promosi 
 

 

 Alokasi dana 
menghadapi risiko bisnis

 Memilih lokasi usaha yang aman 
dari banjir

 Mengatur lay out usaha yang 
aman dari banjir

 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

terhadap Bencana Banjir 
Sangat 
Tinggi 

Total 

∑ % ∑ % 

12.00 3 3.00 20 20.00 

5.00 1 1.00 10 10.00 

6.00 0 0.00 20 20.00 

5.00 2 2.00 20 20.00 

9.00 3 3.00 30 30.00 

36.00 9 9.00 100 100.00 

Kabupaten Klaten  
Pedagang 

 
Pedagang 

Eceran 
INDEKS 

0.56 0.30 0.42 
0.51 0.51 0.50 
0.64 0.52 0.60 
0.39 0.73 0.54 

0.53 0.52 0.52 

MAN 
erubahan iklim tinggi 

UKM berada di daerah rawan 
bencana 
Banyak tenaga kerja lebih 
tertarik bekerja pada sektor 
formal 
Daya beli konsumen rendah 
Pesaing baru banyak 
Persaingan antar perusahan 
tinggi 

Strategi  ST 
Menjaga loyalitas tenaga kerja 
Deferensiasi produk  

Strategi  WT 
si dana atau asuransi untuk 

menghadapi risiko bisnis 
Memilih lokasi usaha yang aman 
dari banjir 
Mengatur lay out usaha yang 
aman dari banjir 


